
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Transkip Wawancara Chief Officer    

Pewawancara : Selamat Pagi Chief, mohon maaf menganggu waktunya, 

terimakasih  sudah meluangkan waktu untuk berbincang Chief. 

Chief Officer   :  Selamat pagi, oke silahkan det. 

Pewawancara  : Saya ingin membahas mengenai selat Kanmon Kaikyo ini Chief 

mengapa kita perlu berhati-hati saat berada di selat ini Chief? 

Chief Officer   : Yaaa, karena selat ini banyak dilayari oleh kapal-kapal lain,karena 

itu perlu memperhatikan banyak faktor-faktor agar terhindar dari 

bahaya-bahaya navigasi ataupun tubrukan dengan kapal lain. 

Pewawancara    : Apa saja faktor-faktor itu Chief yang perlu kita perhatikan? 

Chief Officer    : Faktor-faktor itu bisa dari kondisi arus perairan, jarak tampak, dan 

juga dari  kondisi kapal. 

Pewawancara    : Dari faktor arus tersebut Chief bagaimana kondisi umum arus di 

selat Kanmon Kaikyo ini Chief dan apa dampaknya bagi manuver 

kapal? 

Chief Officer    : Pada umumnya, arus dipelayaran sempit itu dipengaruhi oleh 

pasang surut, arus tersebut dapat membuat kapal kesusahan 

dalam manuver. Pada selat Kanmon Kaikyo ini biasanya 

memiliki arus yang cukup kuat. Arus terkuat pada area tersempit 

dari selat salah satunya di sekitar jembatan Kanmon. Arus ini 

berdampak pada manuver kapal, kapal bisa saja terdorong dari 

jalur aman pelayaran, termasuk respon kemudi akan menjadi 

lambat. Jika arus kuat kapal bisa kehilangan kecepatan jika tidak 

di imbangi dengan peningkatan tenaga mesin, kandas, dan 

tubrukan juga termasuk dari dampak arus jika kita tidak 

menyesuaikan kondisi kapal dengan kondisi perairan. 

Pewawancara     : Lalu Chief bagaimana tindakan dari officer on duty agar MV. 

Ocean Star 9 dapat berlayar dengan aman di selat Kanmon 

Kaikyo Chief? 



  

 
 

Chief Officer       : Yaaa, officer on duty harus paham dengan situasi kapan harus 

menggunakan auto pilot dan menggunkan hand steering, officer 

on duty juga harus selalu melakukan look out dan menggunakan 

seluruh alat navigasi dengan maksimal. Komunikasi dengan 

kapal lain dan juga VTS harus aktif dilakukan. Officer on duty 

juga harus memahami alur pelayaran dan juga memahami posisi-

posisi yang rawan atau berisiko tinggi. 

Pewawancara     : Baik terimakasih banyak Chief  atas waktunya untuk berbincang. 

Chief Officer       : Oke tidak apa-apa. 



 

 

 

Lampiran : Transkip Wawancara Second Officer    

Pewawancara : Selamat Pagi Second, mohon maaf menganggu waktunya, 

terimakasih  sudah meluangkan waktu untuk berbincang Second. 

Second Officer   :  Tidak masalah, mau bicara tentang apa. 

Pewawancara  : Saya ingin membahas mengenai selat Kanmon Kaikyo ini Second 

mengapa kita perlu berhati-hati saat berada di selat ini Second? 

Second Officer   : Selat ini memang dikenal dengan arus yang kuat dan juga ramai 

lalu lintasnya, setiap kapal yang melintasi selat ini juga harus 

berhati-hati, bukan hanya kapal kita. Kita harus memperhatikan 

beberapa hal saat melintasi selat ini.  

Pewawancara    : Apa saja hal-hal itu Second  yang perlu kita perhatikan? 

Second Officer    : kita perlu memperhatikan jarak aman kita dengan kapal lain, 

memperhatikan cuaca dan arah arus, dan alat-alat navigasi yang 

kita miliki untuk mendukung kewaspadaan kita.  

Pewawancara    : Dari faktor arus tersebut Second  bagaimana kondisi umum arus 

di selat Kanmon Kaikyo ini Second  dan apa dampaknya bagi 

manuver kapal? 

Second Officer    : ya secara umum selat ini memang dikenal memilliki arus yang 

kuat yang dipengaruhi oleh pasang surut. Pasang surut 

sebenarnya tidak membahayakan kapal, tapi perubahan massa air 

ini yang menciptakan arus yang kuat. Arus ini dapat mengganggu 

olah gerak kapal, membuat kapal bisa kehilangan kendali karena 

terdorong arus  sehingga meningkatkan risiko tubrukan.  

Pewawancara     : Lalu Second bagaimana tindakan dari officer on duty agar MV. 

Ocean Star 9 dapat berlayar dengan aman di selat Kanmon 

Kaikyo Second? 

Second Officer       : officer on duty harus memahami kondisi kapal dan perairan 

sehingga dapat mengambil tindakan sedini mungkin. Officer on 

duty harus memaksimalkan semua peralatan navigasi bukan 

hanya mengandalkan 



 

 

pengamatan keliling dan pengalaman. Jika situasi sangat membahayakan harus 

memanggil Nakhoda untuk datang ke anjungan 

Pewawancara     : Baik terimakasih banyak Second  atas waktunya untuk 

berbincang. 

Second Officer       : Oke sama-sama . 

 

 

 

 



 

 

Lampiran II : Ship Particular 

 



 

 

Lampiran III : Crew List 

 



 

 

Lampiran IV : Sign On 

 



 

 

Lampiran V : Sign Off 

 

 



 

 

Lampiran VI : Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran VII : Wawancara Chief Officer dan Second Officer 

 

 

 

 

 

 


